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ABSTRAK 
 
Kecamatan Simpang Teritip memiliki hasil produksi lada putih sebesar 2500,5 ton 
dan merupakan hasil produksi tertinggi yang ada di Kabupaten Bangka Barat. 
Potensi dari lada putih yang merupakan komoditas unggulan yang ada disana ini 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesajahteraan masyarakat disana. 
Dengan potensi besar yang dimiliki, Kecamatan Simpang Teritip masih terhambat 
oleh permasalahan dalam pengembangan agribisnis yang melibatkan partisipasi 
dari masyarakat di daerah tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tahapan partisipasi masyarakat dan merumuskan upaya partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan agribisnis. Dengan menggunakan metode 
pendekatankualitatif dan kuantitatif berdasarkan teori syarat, bentuk, dan tingkat 
partisipasi.Masyarakat di Kecamatan Simpang Teritipmemiliki kemauan 
berpartisipasi yang tinggi , namun memiliki kesempatan dan kemampuan 
berpartisipasi yang rendah dalam subsistem penyediaan sarana, proses produksi, 
pengolahan hasil, hingga pemasaran hasil produksi. Masyarakat yang pernah 
berpartisipasi, sebagian besar berpartisipasi dalam bentuk tenaga pada setiap 
subsistem agribisnis. Tingkat partisipasi masyarakat yang paling tinggi berada 
pada level partisipasi Citizen Power dengan tahapanpartnership untuk subsistem 
pengolahan hasil produksi pada Desa Kundi, Simpang Gong, dan Peradong. 
Sedangkan untuk tingkat partisipasi masyarakat yang paling rendah berada pada 
level partisipasi Non Participation dengan tahapan therapy untuk subsistem 
penyediaan sarana produksi pada Desa Kundi, Simpang Gong, Pelangas, dan 
Simpang Tiga. Untuk meningkatkan partispasi harus dilakukan sosialisasi dan 
pelatihansecara menyeluruh, pengembangan organisasi kelompok tani, dan 
membangun hubungan kerjasama yang baik antara pemerintah, kelompok tani, 
dan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Agribisnis, Lada Putih 
ABSTRACT 
 
Simpang Teritip District has a production of white pepper of 2500.5 tons and is 
the highest production in West Bangka Regency. The potential of white pepper 
which is a superior commodity that is there can be utilized to improve the welfare 
of the people there. With its great potential, Simpang Teritip District is still 
hampered by problems in the development of agribusiness that involve 
participation from the community in the area. This study is intended to determine 
the stages of community participation and formulate efforts for community 
participation in agribusiness development. By using qualitative and quantitative 
approaches based on the theory of conditions, forms and levels of participation. 
Communities in Simpang Teritip Subdistrict have a high willingness to 
participate, but have low opportunity and ability to participate in the provision of 
facilities, production processes, processing of products, to marketing of products. 
Most of the people who have participated, participated in the form of labor in 
each agribusiness subsystem. The highest level of community participation is at 
the level of participation of Citizen Power with the partnership stage for the 
production processing subsystem in the villages of Kundi, Simpang Gong, and 
Peradong. Whereas the lowest level of community participation is at the level of 
Non-Participation with the level of therapy for the production system subsystem in 
the villages of Kundi, Simpang Gong, Pelangas, and Simpang Tiga. To improve 
participation, comprehensive socialization and training must be carried out, the 
development of farmer group organizations and building good cooperative 
relations between the government, farmer groups and the community. 
 
Keywords: Community Participation, Agribusiness, White Pepper 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Potensi pertanian Indonesia menyediakan berbagai sumber daya yang dapat 
diolah menjadi produk-produk yang bermutu tinggi. Sampai saat ini pertanian 
masih menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Usaha dibidang pertanian, terutama yang berskala menengah-kecil terbukti 
mampu bertahan di tengah krisis yang imbasnya masih terasa sampai saat ini. 
Sistem dan usaha agribisnis merupakan salah satu ujung tombak kebangkitan 
perekonomian di Indonesia yang belum pulih dari krisis. Agribisnis merupakan 
suatu sistem yang utuh mulai sub-sistem penyediaan sarana produksi dan 
peralatan pertanian; usahatani; pengolahan atau agroindustri dan pemasaran 
(Rahim & Hastuti, 2005). 
 
     Dalam pengembangan agribisnis agar sub-sistem ini bekerja dengan baik maka 
diperlukan partisipasi dari masyarakat sekitar.Agribisnis mampu 
mengakomodasikan tuntutan agar perekonomian nasional terus bertumbuh dan 
sekaligus memenuhi prinsip kerakyatan, keberlanjutan dan pemerataan baik antar 
individu maupun antar daerah. Atas dasar pemikiran tersebut pembangunan sistem 
dan usaha agribisnis dipandang sebagai bentuk pendekatan yang paling tepat bagi 
pembangunan ekonomi Indonesia (Purnomo, 2008). 
 
Salah satu agribisnis yang memiliki prospek yang bagus adalah agribisnis lada 
putih. Lada putih merupakan komoditi unggulan dari Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung yang telah diusahakan masyarakat sejak abad ke-18 Masehi. Kabupaten 
Bangka Barat merupakan salah satu kabupaten yang berkontribusi terhadap 
produksi lada putih di Provinsi Bangka Belitung (Sapta Pranoto, 2016). Dimana 
Kecamatan Simpang Teritip menjadi kecamatan yang memiliki hasil produksi 
tertinggi di Kabupaten Bangka Barat, dengan hasil produksi 2500,50 ton dan 
tingkat produktivitas sebesar 1,56 ton/ha. (Kabupaten Bangka Barat dalam Angka 
2017), dan hal ini dapat menjadi potensi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang ada di Kecamatan Simpang Teritip. 
Kecamatan Simpang Teritip merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bangka Barat. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Bangka Barat Tahun 2014-2034, Kecamatan Simpang Teritip merupakan salah 
satu kecamatan yang termasuk dalam kawasan strategis Kabupaten Bangka Barat 
dari sudut kepentingan ekonomi yang berbasis budidaya perkebunan. Dan hal ini 
didukung dengan profesi petani lada putih menjadi pekerjaan utama masyarakat  
di 13 desa yang ada di Kecamatan Simpang Teritip. Walaupun memiliki hasil 
produksi lada putih tertinggi di Kabupaten Bangka Barat, namun keterlibatan 
masyarakat Kecamatan Simpang Teritip didalam proses agribisnis tersebut masih 
rendah. 
 
Berdasarkan hasil observasi lapangan, tidak banyak masyarakat yang 
mengetahui tentang adanya program dari pemerintah terkait agribisnis lada putih. 
Masyarakat di Kecamatan Simpang Teritip juga memiliki pengetahuan yang 
minim terkait agribisnis lada putih, seperti pengetahuan jenis pupuk, bibit, 
maupun tajar yang berkualitas untuk digunakan, cara untuk mengatasi serangan 
hama pada tumbuhan, pengolahan hasil yang cepat, serta pemasaran hasil yang 
tepat. Selain itu kebaradaan kelompok tani yang seharusnya mendukung kegiatan 
agribisnis dan menjadi penghubung antara pemerintah dan masyarakat di setiap 
desa yang ada di Kecamatan Simpang Teritip, tidak berfungsi dengan semestinya. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat dalam kepengurusan 
kelompok tani. Disamping itu rendahnya tingkat pendidikan dan kemauan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam agribisnis, baik dalam penyediaan sarana, 
proses produksi, pengolahan hasil produksi, maupun pemasaran hasil produksi 
menjadi salah satu faktor rendahnya partisipasi masyarakat. 
 
     Selain itu beberapa faktor lain yang menyebabkan rendahnya partisipasi 
masyarakat disana, yaitu minimnya pengadaan sosialisasi atau pelatihan-pelatihan 
khusus dari pemerintah kepada kelompok tani atau masyarakat terkait 
ketersediaan sarana produksi, tahapan dalam proses produksi yang tepat, 
pengolahan hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi yang tepat. Hal ini 
menyebabkan keterbatasan informasi yang diterima oleh masyarakat terkait 
agribisnis lada dan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan masyarakat masih 
kurang, sehingga adanya ketidaksesuaian antara data produksi lada yang ada 
dengan kondisi eksisting partisipasi masyarakat yang ada di Kecamatan Simpang 
Teritip. 
 
Dari permasalahan tersebut maka di perlukannya peninjauan terhadap 
partisipasi yang dilakukan masyarakat di setiap desa yang ada di Kecamatan 
Simpang Teritip, Kabupaten Bangka Barat dalam pengembangan agribisnispada 
komoditas lada putih. Dimana peninjauan tersebut dilakukan dengan 
memperhatikan tahapan-tahapan dari partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis yang juga ditinjaukedalam beberapa sub-sistem agribisnis, yaitu pada 
sub-sistem penyediaan sarana produksi, sub-sistem proses produksi, sub-sistem 
pengolahan hasil produksi dan sub-sistem pemasaran hasil produksi. 
1.2 Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis lada putih 
(Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2018). 
2. Kemampuan pemeliharaan usahatani dan pemanfaatan hasil produksi lada 
putih yang baik dan berkualitas masih rendah (Sumber: Hasil Observasi 
Lapangan Tahun 2018). 
3. Kesadaran dan pengetahuan terhadap pengembangan agribisnis masih rendah 
(Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2018). 
Dengan melihat permasalahan-permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian yang akan dijawab dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kondisi partisipasi masyarakat pada setiap subsistem agribisnis 
lada putih di Kecamatan Simpang Teritip? 
2. Bagaimanatingkat partisipasi masyarakat pada setiap subsistem agribisnis di 
Kecamatan Simpang Teritip? 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan 
partisipasi masyarakat dan merumuskan upaya partisipasi masyarakat yang 
dilakukan dalam pengembangan agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip, 
Kabupaten Bangka Barat. 
1.3.2 Sasaran 
Adapun sasaran yang perlu dicapai pada penelitian tentang Tahapan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pengembangan Agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip, 
Kabupaten Bangka Barat adalah sebagai berikut. 
1. Teridentifikasi syarat partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis 
lada putih. 
2. Teridentifikasi bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis 
lada putih. 
3. Teridentifikasi tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis 
lada putih. 
4. Terumuskannyaupayapeningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis lada putih. 
1.4 Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Kecamatan Simpang Teritip merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bangka Barat. Wilayah Kecamatan Simpang Teritip memiliki wilayah 
yang paling luas diantara 6 Kecamatan yang ada di Kabupaten Bangka Barat 
dengan Luas wilayah Kecamatan Simpang Teritip + 63.735Ha, secara geografis 
terletak pada koordinat 105o 12’ 12” - 105o 28’ 30” BT dan 01o 50’ 00” - 01o 51’ 
15” LS. 
Secara administratif, Kecamatan Simpang Teritip berbatasan dengan: 
• Sebelah utara : Laut Natuna dan Kecamatan Jebus 
• Sebelah timur : Kecamatan Kelapa 
• Sebelah selatan : Selat Bangka 
• Sebelah barat : Kecamatan Muntok 
Sumber: Kecamatan Simpang Teritip dalam angka 2017 
Tabel I.1Luas Daerah menurut Desa di Kecamatan Simpang Teritip 
No. Desa 
Luas Wilayah 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
1 Kundi 1182 1,96 
2 Mayang 7200 11,93 
3 Rambat 4600 7,62 
4 Simpang Gong 4600 7,62 
5 Pelangas 5598 9,27 
6 Berang 3484 5,77 
7 Peradong 4117 6,82 
8 Air Nyatoh 1010 1,67 
9 Simpang Tiga 9383 15,54 
10 Ibul 5737 9,50 
11 Pangek 4059 6,72 
12 Air Menduyung 5573 9,23 
13 Bukit Terak 3820 6,33 
 Total 63735 100,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.1. Peta Administrasi Kecamatan Simpang Teritip 
 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi yang akan dibahas pada penelitian mengenai Tahapan 
Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Agribisnis di Kecamatan Simpang 
Teritip, Kabupaten Bangka Barat adalah sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi syarat partisipasi masyrakat dalam pengembangan 
agribisnis lada putih melalui: 
a. Kesempatan dalam penyedian sarana produksi, proses produksi, 
pengolahan hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
b. Kemampuan   dalam penyedian   sarana produksi, proses produksi, 
pengolahan hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
c. Kemauandalam penyedian sarana produksi, proses produksi, pengolahan 
hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
2. Mengidentifikasibentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis lada putih melalui: 
a. Tenaga   fisik   dalam penyedian sarana produksi, proses produksi, 
pengolahan hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
b. Finansial dalam penyedian sarana produksi, proses produksi, pengolahan 
hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
c. Material dalam penyedian sarana produksi, proses produksi, pengolahan 
hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
d. Keputusan dalam penyedian sarana produksi, proses produksi, pengolahan 
hasil produksi, dan pemasaran hasil produksi. 
3. Mengidentifikasi tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis lada putih, berdasarkan 8 tangga partisipasi Arnstein yang dilihat 
dari hasil analisis partisipasi sebelumnya (syarat dan bentuk). 
4. Merumuskanupaya partisipasi masyarakat dalam mengembangkanagribisnis 
lada putih yang sesuai dengan keadaan masyarakat. 
1.5 Batasan Studi 
Penelitian ini berfokus pada partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis pada komoditas lada putih. Penelitian ini tidak mengarah pada budidaya 
 
 
lada putih tetapi mengarah pada perilaku partisipasi berdasarkan tingkat 
partisipasinya. 
1.6 Metodologi 
Terdapat 3 metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode 
pendekatan, metode pengumpulan data,serta metode analisis yang sesuai untuk 
mengkaji partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis di Kecamatan 
Simpang Teritip. 
1.6.1 Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Pendekatankualitatifdigunakan untuk menggambarkan data dan 
informasi terkait tingkat partisipasi dan upaya dalam peningkatan partisipasi 
dalam agribisnis dengan bentuk deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 
merupakan hasil dari pengumpulan data primer maupun sekunder di Kecamatan 
Simpang Teritip. Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk melakukan 
analisis syarat partisipasi dan bentuk partisipasi yang berupa data numerikal yang 
diolah dengan menggunakan metode statistika sederhana. 
Dengan studi kasus partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis di 
Kecamatan Simpang Teritip, pendekatan partisipasi dan agribisnis dilakukan 
dalam penelitian ini. Dimana pendekatan partisipasi yang dilakukan dengan 
melihat tangga partisipasi menurut Arnstein (1969)berdasarkan syarat dan bentuk 
partisipasi, serta di klasifikasikan pada setiap subsistem agribisnis. 
 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Menurut ahli metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan (statement) 
tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2008). 
Pengumpulan data dilakukan melalui survei yang secara garis besar terbagi 
menjadi dua yaitu : 
a. Metode Pengumpulan Data Primer 
 
 
1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan merupakan pengematan terhadap kondisi agribisnis 
lada putih serta karakteristik masyarakat yang merupakan objek dalam 
penelitian mengenai pengembangan agribisnis lada putih di Kecamatan 
Simpang Teritip. 
2. Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, dimana pedoman wawancaranya telah ditentukan sebelumnya 
oleh peneliti. Proses wawancara dilakukan terhadap pemerintah daerah 
setempat terkait partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisni 
lada putih di Kecamatan Simpang Teritipdengan menggunakan metode 
non probability sampling, dengan teknik purposive sampling, dengan 
pertimbangan responden mengetahui dengan jelas dan paham mengenai 
agribisnis lada putih di Kecamatan Simpang Teritip, seperti: 
a. Kepala Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan 
Bappeda Kabupaten Bangka Barat 
b. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bangka Barat 
3. Kuesioner 
Kuesioner ditujukan kepada masyarakat yang bekerja sebagai petani lada 
putih Kecamatan Simpang Teritipuntuk mengetahui kondisi eksisting 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis, yang dimana 
sampel diambil dengan menggunakan metode simple random sampling, 
yaitu untuk mendapatkan data dari masyarakat yang mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih. Pengukuran sampel menggunakan 
rumus Slovin, dengan jumlah sampel yang diteliti yaitu 100 responden. 
Dari 100 responden tersebut dibagi kedalam 13 desa yang ada di 
Kecamatan Simpang Teritip dan responden pada per desa berjumlah 7 
sampai dengan 8 responden, dimana Desa Peradong, Air Nyatoh, Pangek, 
dan Bukit Terak dengan jumlah petani yang lebih sedikit dari desa lainnya, 
maka diwakili dengan 7 responden dan 9 desa lainnya diwakili dengan 8 
responden. 
 
 
n = 𝑁 = 
3853 = 99,66 ≈ 100 responden. 
N(d)2+1 3853(0,1)2+1 
 
 
b. Metode Pengumpulan DataSekunder 
Data survei diperoleh dari data-data dan literatur yang ada di instansi terkait 
serta dokumen yang ada berhubungan dengan penelitian ini, serta dapat dijadikan 
referensi dalam penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip. 
1.6.3 Metode Analisis 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar (Afifuddin dan Saebani, 2009). 
Pada penelitian ini dilakukan dengan melihat partisipasi masyarakat di Kecamatan 
Simpang Teritip dalam setiap subsistem agribisnis lada yang terdiri dari 4 
subsistem, yaitu penyediaan sarana produksi, proses produksi, pengolahan hasil 
produksi, dan pemasaran hasil produksi. Berikut rantai subsistem agribisnis lada 
putih dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar I.2. Rantai Subsistem Agribisnis Lada Putih 
 
1. Identifikasi syarat partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis di 
Kecamatan   Simpang   Teritip,    dengan   menggunakan   metode deskriptif 
 
 
kuantitatif dengan statistika sederhana berupa besaran persentase yang 
dilengkapi dengan deskripsi dan diperoleh dari hasi kuesioner dalam 
pertanyaan bagian A no.6-31mengenai kesempatan, kemampuan, dan 
kemauan berpartisipasi pada setiap subsistem agribisnis, yaitu penyediaan 
sarana produksi, proses produksi, pengolahan hasil produksi, dan pemasaran 
hasil produksi, yang telah disebar kepada masyarakat yang dapat dilihat di 
lampiran C. 
2. Identifikasi bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis di 
Kecamatan Simpang Teritip, dengan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan dengan statistika sederhana berupa besaran persentase 
yang dilengkapi dengan deskripsi dan diperoleh dari hasi kuesioner dalam 
pertanyaan bagian B no.1-25 terkait partisipasi dalam bentuk tenaga fisik, 
finansial, material, dan keputusan pada setiap subsistem agribisnis, yaitu 
penyediaan sarana produksi, proses produksi, pengolahan hasil produksi, dan 
pemasaran hasil produksi, yang telah disebar kepada masyarakat yang dapat 
dilihat di lampiran C. 
3. Identifikasi tingkat partisipasi berdasarkan tangga partisipasi menurut 
Arnstein, yaitu: Manipulation, therapy, informing, consultation, placation, 
partnership, delegated power, dan citizen control dalam pengembangan 
agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip, dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif berupa deskripsi dengan membandingkan antara teori 
Arnstein dengan kondisi eksisting partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip dengan 
memperhatikan syarat partisipasi dan bentuk partisipasi. 
4. Merumuskan upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip Kabupaten Bangka Barat, dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif berupa deskripsi upaya – 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pasrtisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis dengan melihat syarat partisipasi, bentuk 
partisipasi, dan tingkat partisipasi. 
 
 
Tabel I.2 Matriks Analisis Penelitian 
    Metodologi  
No Sasaran Substansi Metode 
Pendekatan 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Metode 
Analisis 
1 Teridentifikasi 
syarat 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pengembanga 
n agribisnis 
lada putih. 
a. Kesempatan 
dalam penyedian 
sarana produksi, 
proses produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,  dan 
pemasaran hasil 
produksi. 
b. Kemampuan 
dalam penyedian 
sarana produksi, 
proses produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,  dan 
pemasaran hasil 
produksi. 
c. Kemauandalam 
penyedian sarana 
produksi, proses 
produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,  dan 
pemasaran hasil 
produksi. 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Pengumpulan 
data primer 
Deskriptif 
kuantitattif 
dengan 
menggunakan 
statistika 
sederhana 
2 Teridentifikasi 
bentuk 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pengembanga 
n agribisnis 
lada putih. 
a. Tenaga fisik 
dalam penyedian 
sarana produksi, 
proses produksi, 
pengolahan hasil 
produksi, dan 
pemasaran hasil 
produksi. 
b. Finansial dalam 
penyedian sarana 
produksi, proses 
produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,   dan 
pemasaran  hasil 
produksi. 
c. Material dalam 
penyedian sarana 
produksi, proses 
produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,   dan 
pemasaran  hasil 
produksi. 
d. Keputusan dalam 
  penyedian  sarana  
Deskriptif 
Kuantitatif 
Pengumpulan 
data primer 
Deskriptif 
kuantitattif 
dengan 
menggunakan 
statistika 
sederhana 
 
 
 
    Metodologi  
No Sasaran Substansi Metode 
Pendekatan 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Metode 
Analisis 
  produksi, proses 
produksi, 
pengolahan hasil 
produksi,  dan 
pemasaran hasil 
produksi. 
   
3 Teridentifikasi 
tingkat 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pengembanga 
n agribisnis 
lada putih. 
Analisis tingkat 
partisipasi 
berdasarkan tangga 
partisipasi menurut 
Arnstein,  yaitu 
Manipulation, 
therapy, informing, 
consultation, 
placation, 
partnership, 
delegated power, 
dan citizen control. 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pengumpulan 
data primer 
dan sekunder 
Deskriptif 
kualitatif 
4 Merumuskan 
upaya 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
mengembangk 
an agribisnis 
lada  putih 
yang sesuai 
dengan 
keadaan 
masyarakat. 
Analisis upaya 
partisipasi 
berdasarkan: 
a. Hasil analisis 
syarat partisipasi 
b. Hasil analisis 
bentuk partisipasi 
c. Hasil analisis 
tingkat partisipasi 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pengumpulan 
data primer 
Deskriptif 
kualitatif 
Sumber: Hasil Kajian Peneliti, 2018 
Rumusan Permasalahan 
1. Rendahnya  partisipasi 
masyarakat    dalam 
pengembangan 
agribisnis lada  putih 
(Sumber:     Hasil 
Observasi   Lapangan 
Tahun 2018). 
2. Kemampuan 
pemeliharaan usahatani 
dan pemanfaatan hasil 
produksi  lada putih 
yang baik 
berkualitas 
dan 
masih 
rendah (Sumber: Hasil 
Observasi 
Tahun 2018). 
3. Kesadaran 
pengetahuan 
Lapangan 
dan 
terhadap 
pengembangan 
agribisnis masih rendah 
(Sumber:  Hasil 
Observasi Lapangan 
Tahun 2018) 
Latar Belakang 
Berdasarkan Rencana Tata 
Kabupaten Bangka Barat 
Ruang Wilayah 
Tahun 2014-2034, 
Kecamatan Simpang Teritip merupakan salah satu 
kecamatan yang termasuk dalam kawasan strategis 
Kabupaten Bangka Barat dari sudut 
ekonomi yang berbasis budidaya 
Walaupun memiliki hasil produksi 
kepentingan 
perkebunan. 
lada putih 
tertinggi di Kabupaten Bangka Barat, namun 
keterlibatan masyarakat Kecamatan Simpang Teritip 
didalam proses agribisnis tersebut masih rendah 
OUTPUT 
Upaya partisipasi masyarakat dalam pengembangan agribisnis di 
Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten Bangka Barat pada 
komoditas unggulan lada putih 
PROSES 
Analisis Partisipasi Masyarakat 
1. Syarat Partisipasi 
2. Bentuk Partisipasi 
3. Tingkat Partisipasi 
4. Upaya Partisipasi 
INPUT 
Sasaran 
1. Teridentifikasi syarat partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis lada putih 
2. Teridentifikasi bentuk partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis lada putih 
3. Teridentifikasi tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis lada putih 
4. Teridentifikasi upaya partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan agribisnis lada putih. 
Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam 
pengembangan agribisnis di Kecamatan Simpang Teritip, 
Kabupaten Bangka Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.3. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir yang akan dilakukan secara garis besar 
adalah sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang berisi latar belakang, tujuan dan 
sasaran, ruang lingkup wilayah dan materi, metodologi, kerangka pemikiran, serta 
sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang berkaitan dengan partisipasi 
masyarakat dan teori terkait pengembagan agribisnis pada komoditas unggulan 
lada putih, serta peraturan-peraturan terkait dalam peran serta masyarakat dan 
pengembangan agribisnis. 
BAB III GAMBARAN UMUM 
Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum atau karakteristik Kabupaten 
Bangka Barat, kondisi agribisnis lada putih, dan kondisi partisipasi masyarakat 
secara eksisting dalam pengembangan agribisnis pada komoditas unggulan lada 
putih di Kabupaten Bangka Barat. 
BAB IV ANALISIS 
Bab ini menjelaskan mengenai analisis partisipasi masyarakat yang dilihat dari 
bentuk partisipasi, tingkat partisipasi, serta faktor yang mempengaruhi partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan agribisnis pada komoditas unggulan lada putih 
di Kabupaten Bangka Barat. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisis, memberikan 
rekomendasi berupa saran terhadap kesimpulan yang diperoleh serta batasan studi 
penelitian mengenai pengembangan agribisnis pada komoditas unggulan lada 
putih di Kabupaten Bangka Barat. 
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